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ABSTRAK

Dengan membandingkan hasil pada kondisi awal terhadap hasil siklus I dan Il pada
supervisi akademik. Hasil supervisi prasiklus tentang kinerja guru dalam proses belajar siswa
masih sangat rendah jadi perlu dilakukan supervisi lagi siklus I dan 11 dengan tindakan supervisi
perorangan melalui pendekatan non direktif dan berkolaborasi bersama rekan sejawat serta
menampilkan guru sebagai model.

Hasil yang dicapai dari kinerja guru dalam proses pembelajaran di kondisi awal hanya
20% (kurang). Hasil yang dicapai indikator kinerja guru dalam proses pembelajaran di siklus
| sebesar 60% (cukup) dengan demikian terjadi peningkatan hasil siklus I dari kondisi awal
20%.

Kemudian perolehan nilai kinerja guru dalam proses pembelajaran di siklus Il sebesar
100% (sangat baik). Meningkatnya perolehan siklus I1 jika dibandingkan dengan siklus | sebesar
60%. Dengan demikian kesimpulan dari kegiatan supervisi akademik dapat meningkatkan
kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri 015 Sagulung tahun pelajaran
2021/2022.

Kata Kunci: peningkatan, kinerja guru, dan supervisi akademik

PENDAHULUAN

Kinerja guru pada kegiatan pembelajaran menggambarkan kemampuan kerja yang perlu
dicapai oleh guru dalam melakukan tugasnya hal ini akan diukur berlandaskan 3 indikator yaitu:
menguasai materi ajar, mampu mengelola pembelajaran, serta komitmen di saat melaksanakan
tugas.

Pada saat melaksanakan tugasnya guru diharapkan agar melaksanakan pembelajaran
dengan mempraktekkan model pembelajaran supaya tercipta suasana belajar yang lebih kreatif,
inovatif, aktif, efektif, serta peserta didik menjadi nyaman.

Cara lain yang dapat digunakan untuk melihat atau memastikan kinerja guru adalah melihat
kedisiplinan dari guru tersebut. Kedisiplinan bisa diukur menggunakan 3 (tiga) tertib yang harus
dilaksanakan guru pada pembelajaran, yakni tertib administrasi, waktu, serta mengajar.

Pada saat melaksanakan proses pembelajaran guru mesti tepat waktu, memiliki administrasi
mengajar antara lain: rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), prota atau program tahunan,
prosem atau program semester, buku agenda, buku referensi, absensi siswa, serta mengajar
dengan sesuai seperti rencana kegiatan yang telah dibuat.
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Kenyataan yang terjadi di SD Negeri 015 Sagulung, masih terdapat guru yang terlambat
masuk kelas dengan seribu alasan, RPP tidak disusun pada awal tahun pelajaran, ketinggalan
buku agenda, dan terdapat juga guru mengajar memerintahkan siswa untuk mencatatkan materi
di depan kelas.

Kepala sekolah sebagai supervisor pembelajaran tidak maksimal dalam mengadakan
aktifitas atau kegiatan yang membantu guru cara pengelolaan proses pembelajaran yang
maksimal, pembinaan kepala sekolah masih dengan hal yang insidental menurut keinginan
kepala sekolah untuk program sekolah, kurang terarah serta terevaluasi dengan baik.

Berdasarkan hasil temuan pada saat supervisi, kepala sekolah menemukann kebutuhan
yang paling mendesak terhadap guru saat ini adalah pembinaan pengelolaan proses
pembelajaran. Kendala terbanyak dari pengelolaan proses pembelajaran di sekolah adalah
kemampuan melaksanakan perencanaan pembelajaran kedalam penerapan menggunakan
model pembelajaran dalam setiap pembelajaran guru.

Indikator dari keberhasilan guru dalam melakukan proses pembelajaran dapat diukur
bagaimana guru melakukan pembelajaran dengan model pembelajaran yang dibuat di rencana
pelaksanaan pembelajaran. Motivasi dari kepala sekolah sangat diperlukan dalam memberikan
kegiatan pembinaan serta pendampingan dan solusi yang diperlukan para guru dalam pengelolaan
proses pembelajaran.

Hal ini sangat perlu dengan adanya keterbukaan serta kesepakatan guru bersama kepala
sekolah. Hal ini berdasarkan temuan di lapangan masih ada beberapa masalah karena guru
tidak mau untuk menjadikan kepala sekolah sebagai konselor dalam mengatasi kesulitannya,
termasuk ada persasaan malu kalau kelasnya sering disupervisi serta mungkin juga karena
kemampuan guru dalam mengajar masih kurang memadai.

Dengan adanya penelitian ini berharap agar kemampuan guru-guru SD Negeri 015 Sagulung
dalam mengelola proses belajar mengajar yang menurut penilaian berdasarkan hasil supervisi
akademik harus mendapat perhatian dan tindak lanjut.

Dengan kondisi latar belakang di atas maka peneliti yang sekaligus sebagai kepala sekolah
di SD Negeri 015 Sagulung dengan jumlah guru 10 mempunyai kewajiban untuk meningkatkan
kinerja guru dalam pengelolaan proses belajar mengajar yang lebih di sekolahnya sekaligus
sebagai laporan atas tindakan aktif kepala SD Negeri 015 Sagulung dalam peningkatan mutu
pengelolaan pembelajaran secara profesional di sekolahnya.

Dalam penelitian ini terdiri dari dua siklus tindakan. Secara umum pelaksanaan tindakan
yang dlakukan pada siklus I dengan cara supervisi secara individual dengan pendekatan non
direktif. Siklus II melaksanakan supervisi individu menggunakan pendekatan non direktif
kolaboratif dengan guru model bersama teman sejawat.

Melihat adanya kesenjangan antara kenyataan dan harapan maka identifikasi masalah
antara lain:

1. Masih ada guru yang masuk ke kelas terlambat disaat jam pembelajaran sudah berlangsung.

2. Masih ada guru yang mengajar tidak membuat RPP.

3. Masih ada guru hanya menyusun RPP saja, tidak membuat perangkat pembelajaran yang
lengkap, seperti pengayaan siswa dan program remidi.

4. Masih ada guru yang tidak menguasai materi ajar yang sedang diajarkan.

5. Masih ada guru mengajar hanya dengan metode ceramah saja.

6. Guru mengajar belum sama dengan skenario pembelajaran yang tercantum di RPP.

www.publikasijurnalilmiah.com .
Fansuri




Inspirator Guru | Jurnal Imiah Pendidikan

Menurut Barlow, mengatakan bahwa kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru
untuk menunjukkkan secara betanggung jawab terhadap tugasnya dengan tepat (Suparlan,
2005: 92).

Kinerja dapat dilihat dari sejumlah hasil belajar. Indikator kompetensi dapat diukur serta
diamati. Kinerja akan dicapai dengan pengalaman belajar yang berdasarkan kajian serta materi
ajar kontekstual.

Profesi guru kini diperhatikan karena terjadi perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi
agar selalu siap sehingga tidak ketinggalan perkembangan. Menurut Pidarto (1999) bahwa
profesi merupakan suatu pekerjaan biasa atau jabatan yang dilakukan untuk masyarakat umum,
tidak untuk kepentingan individual, golongan, atau kelompok tertentu.

Dalam melakukan kegiatan harus penuhi norma norma, sesuai keahlian, memiliki daya piker
dan keterampilan serta ilmu yang tinggi. Selain itu dituntut agar mempertanggungjawabkan
semua tindakan dan hasil karyanya yang berkaitan dengan profesinya.

Moeliono (1993) menjelaskan disiplin ialah ketaatan serta kepatuhan pada tata tertib,
peraturan, atau norma dan lain sebagainya.

Tjing Bing Tie mengatakan bahwa disiplin yang baik apabila pegawai atau karyawan
yang datang ke perusahaan atau kantor secara teratur serta tepat waktu, jika mereka berpakaian
dengan baik pada tempat pekerjaannya, jika menggunakan bahan serta aksesoris dengan hati-
hati, apabila mereka mengerjakan pekerjaan dengan kualitas dan jumlah yang memuaskan serta
bekerja dengan sesuai keetentuan perusahaan serta menyelesaiakan pekerjaan dengan penuh
semangat yang baik (dalam A. Taufik, 2002).

Menurut Lemhanas (1998) menyatakan:

1.  Menciptakan suatu suasana dimana warga sekolah seperti, kepala sekolah, guru/karyawan
dan siswa menjalankan semua ketentuan dan peraturan sekolah.

2. Menciptakan kebiasaan untuk mentaai dan menghormati oleh segenap warga sekolah
seperti, kepala sekolah, guru/karyawan dan siswa dengan penuh kesadaran.

3. Bagian dari upaya dalam mempertahankan kehidupan serta mengembangkan kehidupan
sekolah.

Davis K & Newstrm J.W. (1996) menyatakan bahwa sekolah dipandang dari dua
pendekatan yakni pendekatan statis dan dinamis. Pendekatan statis adalah tempat atau wadah
orang berkumpul dalam satu bentuk organisasi. Sedangkan pendekatan dinamis adalah ikatan
kerjasama antar anggota yang harmonis dalam mencapai tujuan bersama.

Litvindan Stringer (dalam Sergiovanni, 2001) menjelaskan iklim dapat mempengaruhi
kinerja guru. Iklim menjadi pengaruh subyektif yang terasa berdasarkan sistem formal, gaya
informal pimpinan serta factor lainnya, yang berhubungan dengan sikap atau keyakinan serta
kemampuan memotivasi orang dalam bekerja pada organisasi tersebut.

Purwanto (2007) menjelaskan bahwa supervisi merupakan upaya bantuan dari pemimpin
sekolah, yang bertujuan untuk perkembangan kepemimpinan guru dan tenaga kependidikan
lainnya untuk mencapai tujuan pendidikan. Supervisi berupa bimbingan, lingkungan, dan
kesempatan dalam upaya pelaksanaan pembaharuan dalam pendidikan serta pengajaran,
pemilihan alat pelajaran dan metode mengajar yang baik, cara penilaian yang sistematis pada
tiap fase proses pengajaran dan sebagainya.
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Good Cartel dalam Sahertian (2010) juga menyebutkan bahwa supervisi adalah upaya
dari pemimpin sekolah dalam memimpin guru dan tenaga pendidik sekolah agar memperbaiki
pengajaran, termasuk memberi suport, menyelesaikan pertumbuhan jabatan dan perkembangan
guru dan merevisi tujuan pendidikan.

Merupakan tugas sebagai kepala sekolah ialah melakukan supervisi akademik. Untuk
melakukan supervisi akademik agarc efektif diperlukan ketrampilan interpersonal, konseptual,
dan teknikal (Glickman, at al; 2007).

Supervisi akademik oleh kepala sekolah intinya ialah melakukan pembinaan kpeada guru
dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran. Sasaran supervisi akademik ialah guru dalam
melakukan proses pembelajaran terdiri dari materi pokok dalam pembelajaran, menyusun
silabus dan RPP, memilih model/strategi/teknik pembelajaran, mengguna media serta teknologi
informasi pada saat pembelajaran, melakukan penilaian hasil dan proses pembelajaran serta
penelitian tindakan kelas.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan sekolah yang mana penelitian ini dilakukan untuk
untuk meningkatkan kinerja guru dalam mempersiapkan pengelolaan pembelajaran yang meliputi 2
siklus. Penelitian tindakan sekolah biasanya dilakukan oleh pengawas atau kepala sekolah. Penelitian
terfokus pada apa yang akan dilakukan oleh kepala sekolah di lingkup supervisi klinis, menyangkut
aspek akademik seperti proses pembelajaran yang diselenggarakan oleh guru-guru.

PTS memiliki kemiripan dengan PTK, ditinjau dari latar belakang masalah yaitu
permasalahan akademik pada lingkup supervisi klinis, yang memerlukan penyelesaian masalah.
(Husen Windayana, n.d.; Pohan, 2017).

Subyek dalam penelitian ini adalah guru SD Negeri 015 Sagulung tahun pelajaran
2021/2022. Jumlah guru yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah sebanyak 10 orang.

HASIL PENELITIAN
Prasiklus

Kondisi awal pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebelum melaksanakan supervisi
kelas akan peneliti jelaskan dalam penelitian ini. Terkait dengan penilaian terhadap kemampuan
guru yang ada di SD Negeri 015 Sagulung. Adapun hasil penelitian kondisi awal kemampuan
guru yang ada di SD Negeri 015 Sagulung secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Penilain Kinerja Guru Prasiklus

No Kategori Penilaian Jumlah Guru | Persentase
1. Baik / Tuntas 2 20%

2. Cukup 8 80%

3. Jumlah 10 100%
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Berdasarkan tabel di atas penilaian kinerja guru pada awal (prasiklus) diketahui bahwa guru
dengan nilai baik atau tuntas sebanyak 2 orang atau mencapai 20% dari total guru yang diamati.
Sedangkan guru yang mendapat penilaian kemampuan pembelajaran yang cukup terdapat 8
guru atau 80% dan total guru yang diamati dalam penilaian ini.

Siklus I
1. Tahap Perencanaan
Peneliti menyiapkan perangkat pembinaan berupa rencana pembinaan, serta alat
pembinaan yang mendukung. Peneliti juga menyiapkan lembar observasi peningkatan
kinerja guru hasil supervisi sebelumnya.

2. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan siklus I dilakukan pada tanggal 7 hingga 12 Februari 2022 di SD Negeri
015 Sagulung tahun pelajaran 2021/2022. Peneliti dan kegiaiatan ini bertindak sebagai
kepala sekolah. Adapun proses pelaksanaan supervisi telah sesuai serta mengacu pada
rencana pembinaan yang dibuat.

3. Pengamatan (Observasi)

Dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan pembinaan di sekolah. Pada akhir
kegiatan supervisi kepala mengisi lembar penilaian kerja guru bertujuan untuk melihat
tingkat keberhasilan para guru dalam meningkatkan kinerjanya setelah dilakukkannya
pembinaan.

Berikut ini hasil penilaian yang dilakukan oleh kepala sekolah:

Penilain Kinerja Guru Siklus I

No Kategori Penilaian Jumlah Guru Persentase
1. Baik / Tuntas 6 60%

2. Cukup 4 40%

3. Jumlah 10 100%

Dari tabel dapat kita lihat hasil supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dari
10 orang guru yang disupervisi melalui supervisi akademis diperoleh nilai kinerja guru
dengan nilai “Baik” sebesar 60% atau ada 6 orang guru dari 10 orang sudah tuntas.

Pada siklus I ini secara umum guru belum meningkat kinerjanya, karena yang mendapat
nilai > 65 hanya sebesar 60% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang diharapkan
sebesar 85%. Hal ini disebabkan sebagian guru di SD Negeri 015 Sagulung masih banyak
yang tidak paham tentang supervisi akademis yang dilakukan oleh kepala sekolah tersebut.
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4. Refleksi
Informasi dari hasil pengamatan pada supervisi kepala sekolah sebagai berikut:

a. Kepala sekolah masih kurang teliti dalam melakukan pembinaan di sekolah.

b. Kepala sekolah masih kurang baik dalam pemanfaat waktu.

c. Kepala sekolah tidak fokus dalam melaksanakan pembinaan, disebabkan tugas lain
yang akan dikerjakan.

5. Revisi Rancangan
Kekurangan yang terjadi pada pelaksanaan supervisi, sehingga perlu adanya revisi
untuk dilakukan pada siklus berikutnya, yaitu:

a. Kepala sekolah harus terampil dalam memotivasi guru serta lebih jelas dalam
menjelaskan tujuan pembinaan. Seharusnya kepala sekolah terlibat langsung dalam
setiap kegiatan tentang pembinaan kinerja guru.

b. Kepala sekolah membuat jadwal dengan baik serta memberikan informasi yang penting
dan memberi sebuah catatan.

c. Kepala sekolah harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi kepala
sekolah sehingga kinerjanya lebih meningkat.

Siklus I1
1. Tahap Perencanaan
Peneliti menyiapkan perangkat pembinaan berupa rencana pembinaan, serta alat
pembinaan yang mendukung. Peneliti juga menyiapkanlembar observasi peningkatan
kinerja guru hasil supervisi siklus I.
2. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan siklus II dilakukan pada tanggal 14 — 19 Maret 2022 di SD Negeri 015

Sagulung tahun pelajaran 2021/2022. Peneliti dan kegiaiatan ini bertindak sebagai kepala

sekolah. Adapun proses pelaksanaan supervisi telah sesuai serta mengacu pada rencana

pembinaan yang dibuat dan berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1. Agar kesalahan atau
kekurangan pada siklus I tidak terjadi di siklus II ini.
3. Pengamatan (Observasi)

Pada akhir kegiatan supervisi kepala mengisi lembar penilaian kerja guru bertujuan
untuk melihat tingkat keberhasilan para guru dalam meningkatkan kinerjanya setelah
dilakukkannya pembinaan pada siklus I.

Berikut ini hasil penilaian yang dilakukan oleh kepala sekolah pada siklus II:

Penilain Kinerja Guru Siklus II

No Kategori Penilaian Jumlah Guru Persentase

1. Baik / Tuntas 10 100%

2. Cukup 0 0%

3. Jumlah 10 100%
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Berdasarkan hasil supervisi nilai rata-rata tes formatif sebesar 80,47. Dari 10 orang
guru semuanya sudah tuntas dengan nilai minimal “Baik” dalam meningkatkan kinerjanya.
Maka ketuntasan telah mencapai 100% sudah melebih target yang peneliti harapkan yaitu
sebesar > 85%.

Pada siklus II kinerja guru mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I.
Peningkatan terjadi dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan kepala sekolah dalam
melaksanakan pembinaan berupa supervisi akademis sehingga guru paham akan tugasnya
sehingga menjadi meningkat kinerjanya. Selain itu ketuntasan disebabkan kerjasama yang
baik antara kepala sekolah dan guru dalam melaksanakan program kerja masing-masing.

Refleksi

Kepala sekolah sudah telah melakukan pembinaan dengan baik dapat dilihat dari hasil
peningkatan kinerja guru pada pelaksanaan supervisi akademik serta pembinaan berjalan
dengan baik. Tidak ada yang perlu direvisi, namun ada yang harus diperhatikan dalam
tindakan selanjutnya yaitu mengoptimalkan serta mempertahankan yang sudah ada agar
pada pelaksanaan pembinaan selanjutnya melalui supervisi akademik tetap meningkatkan

kinerja guru, sehingga upaya dalam rangka meningkatkan kinerja guru dapat terus
dilakukan.

PENUTUP
Kesimpulan

1.

2.

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan diskusi dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pembinaan kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kinerja guru melalui supervisi
akademis kepala sekolah menunjukan peningkatan pada tiap-tiap putaran (siklus).
Aktivitas dalam kegiatan pembinaan menunjukan bahwa seluruh guru dapat meningkatkan
kinerjanya dengan baik dalam setiap aspek.

Peningkatan kinerja guru oleh kepala sekolah melalui melalui supervisi akademis kepala
sekolah ini menunjukan peningkatan pada tiap-tiap putarannya.

Aktivitas kepala sekolah menunjukan bahwa kegiatan pembinaan melalui melalui supervisi
akademis kepala sekolah bermanfaat dan dapat membantu guru untuk lebih mudah
memahami konsep peran dan fungsi guru sehingga kinerja guru dapat meningkat.
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